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ABSTRAK

Teripang merupakan salah satu invertebrata bentik penting dalam ekosistem laut serta memiliki nilai
ekonomis. Biota ini juga tersebar di hampir seluruh habitat laut dan memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi substrat
hidup teripang yang ditemukan di perairan Kabupaten Bangkalan serta menganalisis pola distribusi
yang merupakan salah satu strategi teripang dalam beradaptasi. Penelitian ini dilakukan pada Agustus-
September 2023 di perairan Kabupaten Bangkalan khususnya yang meliputi kecamatan Kamal hingga
Socah. Pengambilan sampel meliputi sampel biota dan sedimen. Sedimen yang diperoleh dianalisis
dengan metode pengayakan dan diplot mengikuti metode Folks. Sedangkan untuk mengetahui pola
distribusi teripang dilakukan analisis dengan menggunakan Indeks Morisita. Terdapat 4 jenis teripang
yang ditemukan yaitu Phyllophorus sp. (teripang lokal/bola), Acaudina leucoprocta (teripang blonyo),
Phyllophorella spiculata (teripang gimbul), dan Colochirus quadrangularis (teripang merah) dengan
komposisi terbesar adalah pada jenis Phyllophorus sp.. Sedimen di lokasi kajian termasuk tipe sedimen
pasir halus kecuali pada 2 stasiun yang termasuk sedimen dengan tipe muddy sand (pasir berlumpur).
Nilai indeks morisita keempat spesies berkisar 0.5517-0.8087. Nilai indeks morisita >0 menunjukkan
pola distribusi yang Mengelompok (clumped). Kondisi ini diduga merupakan adaptasi atau strategi yang
dilakukan oleh teripang untuk proses pencarian makanan, perlindungan terhadap predator, serta
keberhasilan proses pemijahan.

Kata kunci: bangkalan, indeks morisita, pola distribusi, teripang
ABSTRACT

Sea cucumbers are important benthic invertebrates in marine ecosystems and hold significant
economic value. These organisms are widespread across nearly all marine habitats and exhibit the
ability to adapt to various environmental conditions. This study aims to assess the substrate conditions
where sea cucumbers are found in the waters of Bangkalan Regency and to analyze the distribution
patterns as a strategy for adaptation. The research was conducted from August to September 2023 in
the waters of Bangkalan Regency, specifically from the Kamal subdistrict to Socah. Sampling included
both biota and sediment. Sediment samples were analyzed using sieving methods and plotted following
the Folk's classification. The distribution patterns of sea cucumbers were analyzed using the Morisita
Index. Four species of sea cucumbers were identified: Phyllophorus sp. (local sea cucumber/bola),
Acaudina leucoprocta (blonyo sea cucumber), Phyllophorella spiculata (gimbul sea cucumber), and
Colochirus quadrangularis (red sea cucumber), with Phyllophorus sp. being the most prevalent. The
sediment at the study sites was predominantly fine sand, except at two stations where the sediment
type was classified as muddy sand. The Morisita Index values for the four species ranged from 0.5517
to 0.8087. Morisita Index values greater than 0 indicate a clumped distribution pattern. This condition is
hypothesized to be an adaptation or strategy employed by sea cucumbers for foraging, predator
protection, and successful spawning.

keyword: bangkalan, distribution pattern, morisita index, sea cucumber
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PENDAHULUAN

Pulau Madura merupakan pulau yang terletak
di sebelah timur laut Pulau Jawa yang memiliki
potensi hasil laut yang cukup tinggi. Kabupaten
Bangkalan merupakan satu dari empat
kabupaten di Pulau Madura yang memiliki
kekayaan biodiversitas laut yang signifikan.
Perairan di sekitar Kabupaten Bangkalan
menawarkan berbagai jenis habitat akuatik
yang mendukung kehidupan teripang.
Beberapa riset sebelumnya telah mengeksplor
dan mengkaji terkait teripang di Bangkalan
(Rhomadhon dan Zainuri 2020; Innaya et al.,
2024; Putri et al.,, 2023; Putri et al., 2024).
Sebagian nelayan di wilayah tersebut banyak
yang menjadikan teripang sebagai tangkapan
utama.

Teripang, yang termasuk dalam famili
Holothuridae, adalah salah satu kelompok
invertebrata bentik yang penting dalam
ekosistem laut. Teripang merupakan salah satu
biota bentik yang menarik untuk dikaji karena
biota satu ini memiliki persebaran yang luas di
seluruh dunia (Purcell et al. 2016). Kajian
mengenai teripang telah dilakukan di berbagai
lokasi di dunia mulai dari zona pasang surut
(Aulia et al., 2021; Hamamoto et al., 2022;
Kalidi et al., 2023) sampai laut dalam (Xiao dan
Yang, 2024). Teripang dapat ditemukan hidup
diberbagai jenis habitat seperti terumbu karang
(Mohammednowshad et al.,, 2021), padang
lamun (Baransano et al.,, 2019), estuari,
intertidal, dll. Meskipun kemampuan gerak
teripang sangat terbatas/lambat, teripang
dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan.

Teripang bahkan termasuk dalam eight
valuable seafood di China, dan disebut sebagai
ocean ginseng (ginseng dari laut). Sebanyak 54
dari 350 jenis teripang di Indonesia pernah dan
masih diperdagangkan secara lokal maupun
internasional (Setyastuti & Purwati, 2015).
Nama dagang teripang bervariasi tergantung
pada konteks penggunaan dan pasar tempat
teripang diperdagangkan. Beberapa wilayah,
terutama di Asia Tenggara dan Australia
teripang dikenal sebagai Trepang. Sedangkan
dalam perdagangan dan kuliner, terutama di
Pasifik Selatan dikenal dengan sebutan Beche-
de-mer. Teripang merupakan salah satu biota
bernilai ekonomis karena dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pangan serta obat-obatan.
Sebagai panganan beberapa jenis teripang
dapat dikonsumsi hampir seluruh bagian
tubuhnya. Masyarakat di Bangkalan sendiri
memanfaatkan dan mengolah teripang baik
dalam bentuk mentah maupun menjadi
berbagai macam jenis panganan seperti
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kerupuk ataupun urap-urap (Putri, et al., 2024)
dan dijual hingga keluar wilayah Madura seperti
Surabaya. Selain bahan pangan, teripang juga
terkenal memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Di Cina teripang sejak lama
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional
(Zzhang, 1988). Sedangkan di Jepang,
kandungan kondroitin sulfat pada teripang telah
dipatenkan dan diklaim sebagai obat
penghambat  virus untuk terapi HIV
(Darmananda, 2002). Hal ini disebabkan
karena teripang kaya akan lebih dari 50 zat
aktif, seperti protein, mineral, vitamin,
polisakarida, dan lipid (Xia & Wang, 2015).

Selain bernilai ekonomis, teripang juga
memainkan peran ekologis yang penting dalam
ekosistem laut. Mereka berfungsi sebagai
detritivora, mengonsumsi bahan organik mati
dan sisa-sisa plankton yang terakumulasi di
sedimen (Manuputty dan Noya, 2019). Proses
ini tidak hanya membantu dalam pembersihan
lingkungan dari sisa-sisa organik, tetapi juga
berkontribusi pada proses mineralisasi dan
siklus nutrisi di dasar laut. Selain itu, teripang
mempengaruhi struktur dan kualitas sedimen,
yang pada gilirannya mempengaruhi habitat
bagi organisme bentik lainnya. Teripang
membantu menyuburkan substrat di sekitarnya
dengan sifatnya yang "mengaduk" dasar
perairan, teripang mencerna sejumlah besar
sedimen, yang memungkinkan terjadinya
oksigenisasi lapisan atas sedimen. Proses ini
mencegah terjadinya penumpukan busukan
benda organik dan sangat mungkin membantu
mengontrol populasi hama serta organisme
patogen termasuk bakteri tertentu (Al Faroby et
al., 2021). Teripang juga memiliki peran dalam
proses pembentukan substrat, karena aktivitas
mereka dalam mengaduk sedimen dapat
mempengaruhi distribusi partikel dan komposisi
sedimen. Hal ini memiliki dampak langsung
terhadap kehidupan organisme lainnya yang
bergantung pada substrat untuk makanan atau
tempat berlindung. Dengan demikian, teripang
dapat dianggap sebagai komponen kunci
dalam mempertahankan keseimbangan
ekosistem laut.

Pengelolaan dan konservasi sumber daya laut
di Indonesia menghadapi tantangan besar,

terutama di wilayah yang kaya akan
keanekaragaman hayati seperti Kabupaten
Bangkalan. Teripang adalah salah satu

komoditas penting dalam industri perikanan,
dengan nilai ekonomi yang signifikan sebagai
bahan pangan dan produk obat. Namun,
tekanan dari penangkapan berlebihan,
kerusakan habitat, dan perubahan lingkungan
dapat mempengaruhi populasi teripang dan
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kesehatan ekosistem. Disamping itu
penangkapan yang tidak bijak secara ekologi
akan berdampak pada stok populasi teripang
karena tidak adanya kesempatan bagi teripang
untuk melakukan proses reproduksi, sehingga
dapat menyebabkan populasi teripang semakin
berkurang (Sutaman, 1993).

Sehingga, meskipun perairan Bangkalan
memiliki potensi besar sebagai habitat teripang,
data yang komprehensif mengenai kepadatan
dan pola distribusi teripang di daerah ini masih
terbatas. Sehingga diperlukan suatu penelitian
untuk mengetahui komposisi jenis dan pola
distribusi teripang di perairan Kabupaten
Bangkalan serta karakteristik sedimen di
perairan tersebut. Data tentang kepadatan
populasi dapat membantu dalam merancang
strategi pengelolaan yang berkelanjutan.

Sedangkan informasi tentang pola distribusi

BANGKALAN

Soca,

Madura Strait

 |leresix

&
&

Bangkalan Regency E rt

dapat memberikan wawasan  tentang
bagaimana faktor-faktor lingkungan dan
biologis mempengaruhi kehidupan teripang.
Pengetahuan terkait pola distribusi teripang
juga sangat penting untuk memahami dinamika
ekosistem dan untuk mengelola sumber daya
laut secara berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada Agustus-
September 2023 di perairan Kabupaten
Bangkalan khususnya  yang meliputi
kecamatan Kamal hingga Socah, yang

berhubungan langsung dengan Selat Madura
(Gambar 1). Lokasi pengambilan sampel terdiri
dari sembilan stasiun dengan penentuan
pengambilan  sampel dilakukan secara
purposive sampling.

Bananaian

Madura Island

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel

Data yang diambil pada penelitian ini
mencakup jumlah dan jenis teripang, serta
sedimen. Metode yang digunakan saat
pengambilan sampel adalah dengan transek,
dengan luasan 50m?2. Proses pengambilan

C
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sampel teripang menggunakan hand collect
method yang dibantu dengan alat tradisional
serupa kait yang disebut krengkeng/ bi’ rombi’
oleh masyarakat sekitar (Gambar 2).

Y
Hook (besi)

Tali pengikat

Y
Handle (kayu)

Gambar 2. Alat bantu tradisional, krengkeng/bi’rombi’

Teripang yang diperoleh  diidentifikasi
berdasarkan morfologinya (Hisam et al., 2022)
serta dihitung jumlahnya untuk kemudian
dianalisis terkait komposisinya. Komposisi
spesies merupakan perbandingan antara
jumlah individu setiap spesies dengan jumlah
individu seluruh spesies yang dapat dihitung
dengan persamaan berikut:
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KS =100 ..o
N

Dimana, Ks: Komposisi teripang (%); Ni: jumlah

total individu spesies-I; N: Jumlah seluruh

individu dalam total n

analisis
Analisis

Selanjutnya dilakukan
distribusi/sebarannya.

pola
data
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menggunakan Indeks Morisita (Id) dengan
persamaan (Krebs, 1989) berikut:

 Exr-3)
ld=n s —sx

Dimana, Id: Indeks Morisita; n: Jumlah seluruh
plot pengambilan sampel; Yxz Total dari
kuadrat jumlah individu keseluruhan plot; Yx:
Total dari jumlah individu keseluruhan plot

................................ )

x%.0,975 —n+ X xi

u= a1 3)
x2.0,025 —n + X xi
c= Sa-D (4)

Dimana, Mu: Indeks keseragaman; Mc: Indeks
pengelompokkan; X2.0,975: Nilai chi-square
table dengan derajat bebas n-1; xi: Jumlah
individu dalam plot; n: Jumlah seluruh plot
pengambilan sampel

Selanjutnya dilakukan penghitungan
standarisasi Indeks Morisita ~ dengan
persamaan berikut:
Id — Mc
=05 4+05 [}, (5)
Ip=05+0,5 (n—MC)
Id—1
................................... 6
Ip =05 (Mc— 1) ©)
Id—1
= 05— ) @)
Ip=05 (Mu 1)
Id—M
Ip=-05+0,5 ( u) ....................... (8)
Persamaan tersebut dilakukan dengan

memperhatikan kondisi berikut:

(i) Kondisi 1, apabilan nilai Id=2Mc>1, maka
persamaan yang digunakan adalah
persamaan (5)

(i) Kondisi 2, apabila nilai MC>ld=1, maka
persamaan yang digunakan adalah
persamaan (6)

(i) Kondisi 3, apabila nilai Id<1, dan Id>Mu,
maka persamaan yang digunakan adalah
persamaan (7)

(iv) Kondisi 4. Apabila nilai 1d<1, dan ld<Mu,
maka persamaan yang digunakan adalah
persamaan (8)

Nilai Ip terstandarisasi memiliki kisaran nilai
antara -1 sampai 1. Pengkategorian pola
sebaran mengikuti keterangan berikut:

e Ip = 0, maka menunjukkan pola distribusi
yang acak (random),

e Ip>0 menunjukkan pola  distribusi

mengelompok (clumped),

e Ip<0 menunjukkan pola sebaran yang
seragam (uniform) (Krebs, 1989).

Sampel sedimen diambil dengan bantuan
Ekman grab, yang kemudian dianalisis
menggunakan metode kering/pengayakan

dengan sieve shaker. Data persentase fraksi
sedimen meliputi kerikil, pasir, dan lumpur
selanjutnya diplotting pada sistem klasifikasi
sedimen berdasarkan segitiga Folks yang
dimodifikasi oleh Tappin et al., (2011), yang
membagi sedimen menjadi 6 kategori, yaitu
coarse sediment, mixed sediment, fine mud,
sandy mud, muddy sand, dan fine sand seperti
pada Gambar 3.

Gambar 3. Maodifikasi segitiga Folks (Tappin et al, 2011)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi dan Kelimpahan Teripang

Teripang yang berhasil diperoleh dalam kajian
ini sebanyak empat spesies, yaitu Phyllophorus
sp. (teripang lokal/bola), Acaudina leucoprocta
(teripang blonyo), Phyllophorella spiculata
(teripang gimbul), dan Colochirus
guadrangularis (teripang merah). Jumlah jenis
yang ditemukan pada kajian kali ini lebih sedikit
dibandingkan dengan kajian yang dilakukan
oleh Innaya et al., (2023) yang menemukan
lima jenis teripang dan kajian oleh Winarni et
al., (2014) yang menemukan tujuh jenis. Jenis
teripang yang tidak ditemukan pada kajian ini
adalah jenis Paracaudina australis (teripang
putih), Holothuria sanctori, Holothuria sp., H.
forskali, dan H. turriscelsa. Jenis teripang
Phyllophorus sp., A. leucoprocta, dan P.
spiculata merupakan jenis teripang yang
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diolah

Gembul

(Phyllophorella spiculata) 9%

Merah
(Colochirus
quadrangularis)
10%

Lokal

(Phyllophorus sp. )
58%

ERTLS

)

s
L A e
A
Er AT

0

menjadi
2024).

panganan dan dikonsumsi (Putri,

Total keseluruhan teripang yang diperoleh
pada kajian ini sebanyak 285 ekor. Jenis
teripang yang paling sedikit ditemukan secara
keseluruhan adalah jenis P. spiculata dengan
jumlah biota yang ditemukan sebesar 9% dari
total keseluruhan. Sedangkan jenis yang paling
banyak ditemukan secara keseluruhan adalah
jenis Phyllophorus sp. (teripang lokal/bola),
yaitu sebesar 58%. Jenis A. leucoprocta
ditemukan sebanyak 23% dan Colochirus
quadrangularis (teripang merah) ditemukan
dengan jumlah sebesar 10% dari total teripang
yang diperoleh (Gambar 4). Hal ini sejalan
dengan hasil yang diperoleh Winarni et al.,
(2014) dimana jenis Phyllophorus  sp.
ditemukan paling banyak dibandingkan jenis
teripang lainnya. Banyaknya jumlah teripang
Phyllophorus diduga disebabkan karena
kondisi lingkungan yang sesuai.

Blonyo
(Acaudina
leucoprocta )
23%

Gambar 4 Persentase komposisi teripang yang diperoleh selama kajian

Pola Distribusi

Pola sebaran/distribusi merupakan suatu cara
organisme hidup dan terdistribusi di dalam
lingkungan tempat hidup mereka. Kategori pola
distribusi/sebaran biota pada dasarnya dibagi
ke dalam tiga pola, yaitu acak (random),
seragam  (uniform) dan  mengelompok
(clumped). Pola tersebut berbeda-beda antar
jenis biota dan dipengaruhi berbagai faktor

Tabel 1. Pola sebaran teripang di lokasi kajian

lingkungan. Berdasarkan hasil analisis data
kajian diperoleh hasil bahwa keseluruhan jenis
teripang yang ditemukan memiliki nilai Indeks
morisita lebih dari 0, yaitu berkisar antara
0.5517-0.8087 (Tabel 1). Nilai Indeks Morisita
>0 menunjukkan bahwa pola sebarannya
adalah Mengelompok (clumped). Pola sebaran
mengelompok merupakan pola sebaran yang
paling umum ditemukan pada berbagai biota di
lingkungannya (Janah et al., 2020).

No Spesies Indeks morisita Pola sebaran

1 Phyllophorus sp. 0.5517 Mengelompok/Clumped
2 Acaudina leucoprocta 0.6087 Mengelompok/Clumped
3 Phyllophorella spiculata 0.6821 Mengelompok/Clumped
4 Colochirus quadrangularis 0.8087 Mengelompok/Clumped

Pola sebaran mengelompok mengacu pada
kondisi dimana individu-individu dari suatu
spesies cenderung hidup di perairan secara
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berkumpul pada suatu area tertentu. Hasil yang
diperoleh pada kajian ini selaras dengan kajian
lain yang juga menganalisis pola sebaran
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teripang (Winanda et al., 2021; Daud et al.,
2023). Sebanyak 11 spesies teripang pada
kajian Rahardjanto et al, (2020) di Pulau
Sapeken diketahui memiliki pola sebaran
mengelompok juga. Sedangkan pada kajian
Yuniarga et al., (2021), 11 spesies teripang
yang ditemukan memiliki pola sebaran
seragam (uniform). Pada kajian lain bahkan
ditemukan beberapa pola sebaran yang
berbeda (random, uniform, dan clumped) pada
spesies teripang yang ditemukan (Makhrizal
dan Khairul, 2017; Lewerissa et al., 2021;
Gaiballa, 2024).

Pola sebaran mengelompok yang diperoleh
dari analisis ini diduga berkaitan dengan
beberapa faktor seperti proses pencarian
makan, perlindungan terhadap predator, serta
reproduksi teripang. Berkaitan dengan hasil
analisis sedimen dilokasi kajian yang
cenderung berpartikel halus, maka
ketersediaan sumber makanan diduga menjadi
penyebab pola sebaran Mengelompok teripang
di lokasi kajian. Nybakken (1998) juga
menyatakan bahwa, jenis sedimen dengan
partikel halus seperti yang ditemukan pada
lokasi kajian memiliki kecenderungan tinggi
akan bahan organik yang merupakan sumber
makanan utama teripang di alam.

Disamping ketersediaan makanan, dugaan lain
yang menyebabkan teripang mengelompok
adalah untuk tujuan perlindungan. Hal ini
dijelaskan oleh Sanvicente-Afiorve et al.,

Gravel (> 2.00 mm)

(2017) bahwa pola sebaran mengelompok
pada H. atra dan H. pardalis yang
ditemukannya merupakan bentuk perlindungan
kelompok teripang tersebut dari predator. Oleh
karenanya teripang hidup mengelompok
dengan tujuan saling melindungi (Matrutty et
al., 2021) dan memperkecil peluang untuk
dimangsa. Konsep tersebut sama seperti
analogi pada ikan yang melakukan shoaling
atau schooling. Hal lain yang menyebabkan
teripang hidup mengelompok adalah untuk
keberhasilan reproduksi. Teripang merupakan
salah satu biota dengan pergerakan yang
lambat dan melakukan fertilisasi eksternal.
Sehingga  perilaku mengelompok diyakini
merupakan suatu upaya untuk memfasilitasi
proses gametogenesis dan pemijahan melalui
pertukaran hormon antar individu dan dapat
meningkatkan kemungkinan pertemuan gamet
(Marquet et al., 2018).

Jenis Sedimen

Teripang merupakan hewan bentik dan
merupakan detrititivor yang memakan partikel-
partikel kecil yang ada di dalam sedimen.
Sehingga sedimen menjadi salah satu faktor
penentu keberadaan jenis dan jumlah teripang
di suatu perairan. Pada kajian ini jenis sedimen
di lokasi kajian di-plotting menggunakan
pengelompokkan yang dibuat oleh Folks dan di
modifikasi oleh Tappin et al., (2011) (Gambar
5).

st9

VA |

MUD 1:9

1:1

SAND:MUD

RATIO

W
=1 :\\\

SAND
t6

stS

Gambar 5. Plotting hasil analisis komposisi fraksi sedimen pada segitiga Folks (modifikasi Tappin
et al., 2011)

Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis sedimen
pada stasiun kajian adalah fine sand (pasir
halus) kecuali pada stasiun 2 dan 7, yaitu jenis
muddy sand atau pasir berlumpur. Jenis
sedimen fine sand adalah sedimen yang
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didominasi partikel pasir yang berukurann kecil,
sedangkan jenis sedimen muddy sand
merupakan jenis sedimen dengan campuran
pasir dan lumpur, yang mana proporsi pasir
lebih besar dari proporsi lumpur. Jenis sedimen
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di lokasi kajian merupakan kondisi yang sesuai
untuk berbagai jenis biota bentik. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Ardi (2002), yang
mengatakan bahwa biota makrozoobentos
kelompok Polychaeta, Bivalve, Gastropoda,
Crustacea, dan  Echinodermata dapat

ditemukan pada daerah yang memiliki substrat
berlumpur dan berpasir. Di perairan yang
sama, Putri, et al., (2023) menemukan berbagai
jenis biota selain teripang seperti berbagai jenis
bivalvia (Perna viridis, Anadara granosa, dan
Meretrix meretrix).

Tabel 2 Hasil plotting jenis pada masing-masing stasiun kajian

Stasiun Jenis sedimen Stasiun Jenis sedimen
1 Fine sand 6 Fine sand
2 Muddy sand 7 Muddy sand
3 Fine sand 8 Fine sand
4 Fine sand 9 Fine sand
5 Fine sand

Apabila dihubungkan dengan jumlah individu
yang ditemukan, kondisi sedimen yang
didominasi pasir halus diduga merupakan jenis
yang disukai oleh teripang jenis Phyllophorus
sp. (teripang lokal/bola). Hal tersebut didukung
oleh pernyataan Widianingsih et al., (2018)
yang menyatakan hal serupa, bahwa
Phyllophorus  memiliki  preferensi  habitat
dengan tipe sedimen pasir halus. Preferensi ini
diduga berhubungan dengan ketersediaan
makanan di sedimen. Irmawan (2010), terdapat
hubungan antara kandungan bahan organik
dengan ukuran partikel sedimen. Pada
umumnya, fraksi sedimen halus dapat menjerat
bahan organik lebih banyak dibandingkan
dengan fraksi pasir yang besar, hal ini
disebabkan karena fraksi sedimen halus
memiliki luas permukaan spesifik yang lebih
besar (Khan et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini ditemukan empat jenis

teripang, yaitu Phyllophorus sp. (teripang
lokal/bola), Acaudina leucoprocta (teripang
blonyo), Phyllophorella spiculata (teripang
gimbul), dan Colochirus quadrangularis

(teripang merah) dengan komposisi secara
berturut-turut sebesar 58%, 23%, 9% dan 10%.
Kondisi sedimen di keseluruhan stasiun masuk
dalam kategori fine sand (pasir halus), kecuali
pada stasiun 2 dan 7 yang termasuk kategori
muddy sand (pasir berlumpur). Pola distribusi
teripang juga dikaji pada penelitian ini dan
diperoleh hasil bahwa pola distribusi untuk
keempat spesies teripang adalah
mengelompok (clumped). Pola distribusi
teripang mengelompok diduga merupakan
bentuk adaptasi teripang dalam proses
pencarian makanan dan perlindungan terhadap
predator.
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